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Husnuzzhan merupakan pikiran positif atas setiap gadha dan gadr Allah
SWT vyang ditetapkan untuk semua ciptaan-Nya. Sikap prasangka positif dinilai
termasuk sikap yang mesti ada di pribadi setiap orang, sebab nafs yang tenang
bisa dari banyak berzikir dan memohon ampunan dari Allah SWT. Dengan
begitu, mereka akan semakin meningkatkan ketagwaan kepada-Nya, serta banyak
berupaya untuk beribadah dan beramal saleh. Tujuan penelitian ini mengetahui
bagaimana gambaran husnuzzhan pasien Covid-19 yang sedang menjalani
karantina di Isolasi Khusus Balai Pelatihan Kesehatan Provinsi Kalimantan
Selatan dan faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini berjenis kualitatif
fenomenologi. Subjek yang digunakan berjumlah tiga orang dengan Kkriteria
pasien yang telah terdiagnosa positif Covid-19 melalui PCR swab test, berumur
15-55 tahun, beragama Islam, dan dalam keadaan kooperatif. Metode
pengumpulan data dengan wawancara semi terstruktur dan observasi.

Hasil penelitian menunjukkan gambaran husnuzzhan pasien Covid-19 di
Isolasi Khusus Balai Pelatihan Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan tetap
merasakan hal yang positif seperti tenang, menerima, dan selalu bertawakal
kepada Allah SWT. Selama menjalani karantina, tetap berusaha dan berikhtiar
agar tetap bisa melewati dengan lapang dada dan ikhlas. Faktor-faktor yang
mempengaruhi husnuzzhan pada pasien Covid-19 di Isolasi Khusus Bapelkes
ialah religiusitas, kepercayaan diri dan dukungan sosial. Saran dari penelitian ini,
diharapkan tetap bisa mempertahankan perilaku husnuzzhan dalam kehidupan
sehari-sehari dengan selalu bertawakal kepada Allah SWT, berusaha dan
berikhitar yang disertai dengan selalu berprasangka baik kepada Allah dan kepada
sesama dalam situasi apapun.



